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ABSTRAK

Leni Handayani, 2013. Peningkatan Kemampuan Berhitung
Anak Melalui Permainan Tutup Botol Kombinasi di TK
Istigamah Kota Payakumbuh . Proposal Jurusan Pendidikan
Guru Pendidikan Anak Usia Dini Fakultas llmu Pendidikan
Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh pengamatan peneliti
tentang kurangnya kemampuan anak terhadap berhitung, hal ini
disebabkan karena masih banyak anak yang hanya hafal dalam
berhitung, tetapi untuk mengenal konsep dari bilangan itu sendiri
banyak anak yang belum mengerti. Tujuan dari penelitian tindakan
kelas ini adalah untuk meningkatkan kemampuan anak dalam
berhitung terutama dalam mengenal konsep bilangan melalui
permainan Tutup Botol di kelomok B1 TK ISTIQAMAH Bulakan
balai kandi Payakumbuh.

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (Classroom
Action Reseach), dengan subjek penelitian adalah anak TK
ISTIQAMAH Bulakan balai kandi Kota Payakumbuh khususnya
pada kelompok Bl yang berjumlah 15 orang. Teknik yang
digunakan dalam pengumpulan data berupa observasi, wawancara
dan dokumentasi, selanjutnya diolah dengan teknik persentase.
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan dalam dua siklus, setiap
siklus tiga kali pertemuan. Manfaat dari penelitian ini adalah
sebagai salah satu sarana untuk mengembangkan kemampuan
berhitung anak untuk persiapan melanjutkan pedidikan berikutnya.

Hasil penelitian disetiap siklus telah menunjukkan adanya
peningkatan kemampuan berhitung anak. Pada siklus | peningkatan
kemampuan berhitung anak terlihat masih rendah dan dilanjutkan
pada siklus 1l peningkatan kemampuan berhitung anak menjadi
meningkat. Berdasarkan hasil tindakan yang telah dilakukan dapat
dinyatakan bahwa terjadinya peningkatan kemampuan berhitung
anak melalui permainan Tutup Botol Kombinasi.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. LatarBelakangMasalah

TK adalah pendidikan yang ditujukan bagi anak-anak usia 4-6 tahun.
pada masa ini anak memasuki tahap praoperasional konkrit dalam berfikir
dari aktifitas belajar di TK.Pendidikan TK bertujuan untuk mengembangkan
beberapa aspek pada diri anak, diantaranya adalah : kognitif, fisik motorik,
seni, nilai-nilai agama, sosial emosional dan kemandirian

Pendidikan TK juga mengembangkan prilaku dan pembiasaan serta
kemampuan dasar pada dirianak yang saling mendukung satu sama lainnya.
Salah satu kemampuan dasar yaitu kemampuan kognitif, khususnya
kemampuan dalam berhitung.Kemampuanberhitung bagian dari kemampuan
kognitif anak dalam mengenalbilangan dan angka agar mereka dapat
berhitung dengan benar dan dapat mengetahui jumlah benda-banda yang ada
disekitar mereka.

Pada usia dini menunjukkan minat anak terhadap angka umumny
asangat besar. Oleh karena itu kemampuan berhitung perlu dikembangkan,
karena lingkungan sekitar kehidupan anak sering kali ditemuinya angka
dimana-dimana.Disamping itu guru hendaknya dapat menciptakan
permainan-permainan berhitung untuk menumbuh kembangkan keterampilan
berhitung anak. Hal ini sangat berguna bagi kehidupan sehari-hari, terutama
konsep bilangan yang merupakan dasar bagi pengembangan kemampuan

berhitung.



Banyak konsep dasar yang bisa dipelajari atau diperbolehkan anak
usia dini dalam berhitung seperti mengenal bentuk angka yaitu dengan
menggunakan alat permainan yang ada lambang bilangannya. Pengetahuan
tentang beritung serta mengenal bentuk angka jauh lebih mudah diperoleh
melalui kegiatan bermain.

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan ditempat penelit
imengajar di TK Istigamah Kota Payakumbuh khususnya dikelas B1,
masalah hal ini terlihat darikurangnya kemampuan anak terhadap berhitung,
anak hanya hafal dengan bilangan tetapi anak belum bisa menunjukkan
urutan lambang bilangan dengan benar, anak belum mampu menambahkan
dua bilangan, saat anak di minta untuk menghitung benda sesuai dengan
jumlah nya, anak masih sulit untuk memahaminya serta anak sehingga Anak
kurang tertarik dalam pembelajaran berhitung,Setiap kali guru mengajak anak
melakukan pembelajaran tentang hal yang berhubungan dengan berhitung
anak seakan-akan merasa terbebani, anak merasa bosan dan tidak tertarik
dalam pembelajaranberhitung.

Hal ini juga disebabkan karena kurangnya media yang tersedia
disekolah,serta tidak adanya pembaharuan alat permainan dari waktu ke
waktu untuk mengenalkan pembelajaran berhitung, dan kurangnya
kemampuan guru dalam menciptakan media yang menarik yang dapat
meningkatkan kemampuan anak dalam berhitung. Maka untuk mengatasi hal
tersebut, peneliti merancang sebuah penelitian melalui permainan yang
menarik yang sesuaidenganprinsippembelajaran di TK yaitu bermain sambil

belajar dan belajar seraya bermain. Dengan judul“ Peningkatan Kemampuan



Berhitung Melalui Permainan Tutup Botol Kombinasi di TK ISTIQAMAH
Kota Payakumbuh”. Melalui permainan ini anak akan lebih memahami dan
akan membantu anak dalam pngenalan berhitung.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas dapat
diidentifikasi sebagai berikut :
1. Anak belum bisa mengurutkan lambing bilangan dengan benar.
2. Anak belum mampu menghitung jumlah benda sesuai dengan angka.
3. Anak belum mampu menambahkan dua bilangan.
4. Tidak adanya pembaharuan alat permainan berhitung dari waktu kewaktu.
5. Kurangnya media yang menarik disekolah yang dapat meningkatkan
kemampuan anak dalam berhitung.
C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang dikemukakan di atas maka
peneliti membatasi masalah yang akan diteliti “kurangnya kemampuan
berhitung pada anak”.
D. Perumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah yang telah diuraikan, dapat
dirumuskan permasalahannya yaitu: “Bagai manakah cara permainanTutup
Botol Kombinasi dapat meningkatkan kemampuan berhitung pada anak di TK
Istigamah KotaPayakumbuh™?
E. Rancangan Pemecahan Masalah
Dengan melakukan berhitung menggunakan tutup botol kombinasi

yang dilakukan berulang-ulang konsep berhitung akan meningkat.



F. Tujuan Penelitian
Berkaitan dengan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini
adalah untuk meningkatkan kemampuan berhitung anak serta mengenal
bentuk angka melalui permainan tutup botol kombinasi di TK Istigamah Kota

Payakumbuh

G. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian ini, diharapkan dapat bermanfaat bagi
pihak-pihak yang terkait, seperti:

1. Bagi anak didik dapat meningkatkan kemampuannya dalam berhitung.

2. Bagi guru TK, sebagai bahan masukan dalam membantu guru TK untuk
mengajarkan cara berhitung.

3. Bagi peneliti sendiri untuk menambah ilmu pengetahuan melalui kegiatan
pembelajaran terutama dalam berhitung, serta sebagai salah satu syarat
dalam menyelesaikan studi di jurusan Pendidikan Guru Pendidikan Anak
Usia Dini

4. Bagi TK Istigamah dapat meningkatkan kualitas dan kemampuan
berhitung anak melalui pembelajaran permainan Tutup botol kombinasi.
Serta dapat menjadi contoh bagi TK yang lain dalam memberikan
pemahaman tentang cara mengoptimalkan cara berhitung pada anak.

H. Definisi Operasional
Peningkatan kemampuan berhitung adalah suatu upaya yang
dilakukan untuk meningkatkan kemampuan atau pengetahuan anak dalam

melakukan suatu kegiatan berhitung untuk mengurutkan angka dan



menentukan jumlah dari suatu benda, serta bentuk angka dari jumlah benda
tersebut.

Permainan tutup botol kombinasi adalah alat permainan yang
menggunakan tutup botol bekas yang di kombinasikan dengan kertas
sebanyak sepuluh warna yang terdiri dari warna merah, kuning, hijau,
birumuda, pink, hitam, putih, coklat, biru tua, dan ungu serta papan planel
untuk menempelkan tutup botol kombinasi.Permainan ini dapat dilakukan
oleh masing—masing anak atau dapat juga melalui perlombaan.Tujuannya
agar anak bisa berhitung dan mengenal konsep angka degan benar.

Memecahkan masalah secara sederhana, sehingga anak dapat;
mengurutkan lambang bilangan1-20, membilang (mengenal konsep bilangan,
dengan benda-benda) sampai 20, dan mengetahui tentang konsep

penambahan dengan benda-benda.




BAB II
KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
1. Hakikat Anak Usia Dini
a. Pengertian Anak Usia Dini
Anak usia dini menurut Aisyiah (2007:3) adalah anak yang berada
pada rentang 0-8 tahun, yang tercakup didalam program pendidikan
ditaman penitipan anak, penitipan anak pada keluarga, (family child care
home), pendidikan prasekolah, baik swasta maupun negeri, TK, dan SD.
Sedangkan menurut Patmonodewo (2000:19) mengatakan anak
usia dini adalah :
“Mereka yang berusia 3 sampai 6 tahun, mereka biasanya
mengikuti program prasekolah atau kindergarten. Masa ini
umumnya anak usia perasekolah mengikuti program penitipan
anak antara 3 bulan sampai 5 tahun, kelompok bermain 3 tahun
sedangkan usia 4 tahun sampai 6 tahun anak mengikuti program
taman kanak-kanak.
Berdasarkan teori di atas dapat disimpulkan bahwa anak usia dini
adalah anak yang berada pada rentang usia 0-8 tahun, rentang usia 3
sampai 6 tahun yang mengikuti program prasekolah dan usia antara 3
bulan sampai 5 tahun mengikuti program penitipan anak kemudian setelah
berusia 4 sampai 6 tahun mengikuti program kelompok bermain dan taman

kanak-kanak, usia 6-8 tahun dimana anak sudah duduk dibangku sekolah

dasar.



b. Karakteristik Anak Usia Dini

Setiap anak memiliki karakteristik yang berbeda antara satu dengan
yang lainnya, dimana menurut Hartati dalam Aisyah (2008:1.4)
katakteristik anak usia dini 1) Memiliki rasa ingin tahu yang besar, 2)
Merupakan pribadi yang unik, 3) Suka berfantasi dan berimajinasi, 4)
Masa potensial untuk belajar, 5) Menunjukkan sikap egosentris, 6)
Memiliki rentang daya konsentrasi yang pendek, 7) Sebagai bagian dari
makhluk sosial.

Selain itu karakteristik anak usia dini menurut Sujiono (2009:7)
adalah (1) Egosentris, (2) Anak cenderung dan memahami sesuatu dari
sudut pandang dan kepentingannya sendiri, (3) Memiliki Curriosity,( 4)
Anak mengira bahwa dunia ini penuh dengan hal-hal yang menarik dan
menabjubkan, (5) Malhluk sosial, (6) Anak membangun konsep diri
melalui interaksi sosial disekolah, (7) The unique person, (8) Setiap anak
mempunyai karakteristik yang berbeda-beda, (9) Kaya dengan fantasi, (10)
Mereka senang dengan hal-hal yang bersifat imajinatif, (11) Daya
konsentrasi yang pendek, (12) Sepuluh menit merupakan hal yang wajar
bagi anakusia 5 tahun dapat duduk dan memperhatikan sesuatu secara
nyaman, (13) Masa usia dini merupakan masa belajar yang potensial, (14)
Masa usia dini disebut sabagai masa golden age.

Berdasarkan teori di atas dapat disimpulkan bahwa anak usia dini
adalah makhluk sosial yang unik, yang memiliki rasa ingin tahu yang

besar serta memiliki karakteristik yang berbeda-beda antara satu dengan



yang lainnya yang berpikir menggunakan imajinasinya dan mempunyai
sifat yang mudah bosan.
2. Hakikat Pengembangan Kognitif Anak Usia Dini
a. Pengertian Kognitif

Kognitif sering kali diartikan sebagai kecerdasan atau kemampuan
berpikir. Menurut Peaget dalam Musfiroh (2005 : 56) kognitif adalah
aktifitas dalam mengenal dan mengetahui tentang dunia. Hal ini
berhubungan dengan kemampuan anak untuk menghubungkan, menilai
dan mempertimbangkan suatu kejadian atau peristiwa untuk diaplikasikan
dalam kehidupan sehari-hari.Kemudian Sujiono (2011 :1.3) menyatakan
bahwa kognitif adalah suatu proses berfikir, yaitu kemampuan individu
untuk menghubungkan, menilai dan mempertimbangkan suatu kejadian
atau peristiwa.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pengertian
kognitif adalah alat berpikir yang digunakan untuk membantu anak dalam
mengenal lingkungan sekitarnya, dimana anak bisa menghubungkan,
menilai dan mempertimbangkan suatu kejadian untuk dilakukan dalam
kehidupannya, serta dapat memilih cara untuk mencapai sebuah tujuan
dengan baik dan mampu mencari jalan keluar terhadap suatu masalah yang
dihadapinya.

b. Tujuan Pengembangan Kognitif

Setiap anak dilahirkan cerdas dengan membawa potensi dan

keunikan masing-masing yang memungkinkan mereka untuk menjadi

cerdas.Salah satu potensi yang dikembangkan di TK adalah kognitif



anak.Perkembangan kognitif pada anak usia 3-6 tahun yaitu saat anak
mulai memasuki masa prasekolah yang merupakan masa persiapan untuk
memasuki pendidikan formal yang merupakan masa persiapan untuk
memasuki pendidikan formal yang sebenarnya di Sekolah Dasar. Masa ini
disebut juga dengan masa peka terhadap segala stimulus yang diterima
melaui indranya, masa peka memiliki arti penting bagi perkembangan
kognitif setiap anak.

Dogde dalam Gunarti (2008 : 2.26) mengemukakan tujuan
pengembangan kognitif untuk anak usia prasekolah termasuk di dalamnya
anak 3-4 tahun adalah sebagai berikut :

1) Belajar dan pemecahan masalah

Anak diharapkan dapat lebih fokus dalam memperoleh dan

menggunakan informasi, sumber belajar dan penalaran.Ketika anak

mengobservasi  kejadian  disekeliling mereka, anak dapat
menanyakan sesuatu, membuat pertanyaan, membuat prediksi, dan
mengetes pemecahan masalah masalah yang mungkin.

2) Berpikir logis

Anak dapat diharapkan dapat mempertemukan dan memiliki

pamahaman yang baik terhadap suatu informasi dengan

membandingkan, membedakan, mengelompokkan, mengatur,
mengukur dan memahami pola-pola.
3) Berpikir menggunakan simbol

Anak diharapkan dapat menggunakan objek dengan suatu cara

yang unik, seperti menggunakan sapu sebagai kuda atau bangku

sebagai mobil.

Selanjutnya Wachsdalam Sujiono (2008 : 1.19) meyatakan bahwa
dapat kita pahami bahwa pentingnya perkembangan kognitif anak usia dini
dimana kemampuan ini dapat dipengaruhi oleh orang tua yang penuh kasih
sayang, responsife secara verbal dan memberikan lingkungan yang

terorganisasi.



10

Berdasarkan pendapat diatas, tujuan pengembangan kognitif adalah
membuat anak belajar dan memecahkan masalah, berpikir secara logis dan
berpikir menggunakan symbol, dimana dengan berkembangnya kognitif
anak maka anak akan lebih mudah meyelesaikan permasalahan yang
dihadapinya dan mendapatkan informasi tentang kejadian yang terjadi
disekitarnya.

Manfaat Perkembangan Kognitif

Perkembangan kognitif sangat penting bagi anak, apalagi bagi
orang dewasa atau guru, dengan pengetahuan kognitif akan memudahkan
untuk menstimulasi kognitif anak, sehingga akan tercapai optimulasi pada
masing-masing anak.

Menurut Piaget dalam Sujiono (2011 : 122) pentingnya guru
mengembangkan kemampuan kognitif pada anak sebagai berikut 1) Agar
anak mampu mengembangkan daya persepsinya berdasarkan apa yang di
lihat, di dengar dan di rasakannya, 2) Anak mampu melatih ingatannya
terhadap semua peristiwa dan kejadian yang pernah dialaminya, 3) Agar
anak  mampu mengembangkan  pemikirannya dalam  rangka
mengembangkan suatu peristiwa dengan peristiwa lain, 4) Agar anak
memahami berbagai simbol yang tersebar didunia sekitar, 5) Agar anak
mampu melakukan penalaran, baik yang terjadi melalui proses alamiah
(spontan) ataupun melalui proses ilmiah (percobaan), 6) Agar anak mampu
memecahkan persoalan hidup yang dihadapinya sehingga pada akhirnya ia

akan menjadi individu yang mampu menolong dirinya sendiri.
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Sementara menurut Vigotsky dalam Dhieni (2009 : 215)
menyatakan bahwa manfaat kognitif anak TK adalah :

1. Anak memiliki keterampilan untuk mengerjakan tugas-

tugasnya.
2. Anak dapat bersosialisasi dengan lingkungan tempat tugasnya.
3. Anak dapat berkembang persepsinya dan  mampu
menyampaikan masalah-masalah melalui bahasa.

4. Anak dapat menyampaikan kebutuhan dan pikirannya.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan, manfaat
perkembangan kognitif bagi anak adalah menyiapkan seseorang anak
untuk mengenalkan diri dengan lingkungannya serta mampu memecahkan
persoalan hidupnya sehingga pada akhirnya ia akan menjadi individu yang
mampu menolong dirinya.
. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Perkembangan Kognitif

Sedangkan Sujiono (2011 : 1.26) menjelaskan faktor-faktor
perkembangan kognitif adalah 1) Faktor Hereditas / keturunan, teori
hereditas berpendapat manusia lahir sudah membawa potensi tertentu yang
tidak dapat dipengaruhi lingkungan pembawaan ditentukan oleh cirri-ciri
yang dibawa selak lahir 2) Faktor Lingkungan, teori lingkungan atau
empirisme berpendapat manusia dilahirkan sebenarnya suci atau
tabularasa.Perkembangan taraf intelegensi sangatlah ditentukan oleh
pengalaman dan pengetahuan yang diperoleh dari lingkungan hidupnya, 3)
Kematangan, tiap organ dapat di katakan telah matang jika ia telah
mencapai  kesanggupan menjalankan fungsinya masing-masing, 4)
Pembentukan, pembentukan ialah segala keadaan diluar diri seseorang

yang mempengaruhi perkembangan intelegensi, 5). Minat dan Bakat,

minat mengarahkan perbuatan kepada suatu tujuan dan merupakan
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dorongan bagi perbuatan itu.Sedangkan bakat adalah kemampuan bawaan
sebagai potensi yang masih perlu dikembangkan dan dilatih agar terwujud,
6) Kebebasan, kebebasan yaitu kebebasan manusia berpikir divergen
(menyebar) yang berarti bahwa manusia itu dapat memilih metode-metode
tertentu dalam memecahkan masalah juga bebas dalam memilih masalah
sesuai kebutuhannya.

Dari beberapa faktor perkembangan di atas dapat disimpulkan
bahwa kemampuan kognitif perlu dilatih dan dikembangkan melalui
pengalaman, lingkungan, kematangan, kebebasan untuk memilih
keinginannya dengan berpikir kreatif dan inovatif.

Karakteristik Perkembangan Kognitif

Sejak lahir anak memiliki beberapa tahap-tahap perkembangan
kognitif. Anak usia TK berada pada tahap perkembangan yang pada
umumnya berada pada tahap pra-operasionaldimana anak sudah mampu
berpikir sistematis mengenal benda-benda dan peristiwa-peristiwa yang
konkret.

Piaget dalam Suyanto (2005 : 54) menyatakan semua anak
memiliki pola perkembangan kognitif yang sama yaitu empat tahap yaitu :

1) Sensorimotor (0-2 tahun). Pada tahap ini anak lebih banyak
menggunakan gerak reflek dan indranya untuk berinteraksi dengan
lingkungannya.

2) Preoperasional (2-7 tahun). Pada tahap ini anak mulai
menunjukkan proses berpikir yang lebih jelas. la mulai mengenali
beberapa simbol dan tanda termasuk bahasa dan gambar.

3) Konkret Operasional (7-11 tahun). Pada tahap ini anak sudah
memecahkan persoalan-persoalan sederhana yang bersifat konkrit.

4) Formal Operasional (11 tahun ke atas). Pada tahap ini pikiran anak

tidak lagi terbatas pada benda-benda dan kejadian yang terjadi di
depan matanya.
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Sedangkan Dewey dalam Yuliani (2008 : 27) mengemukakan
bahwa pendidik harus memberikan kesempatan pada setiap anak dapat
malakukan sesuatu baik secara individual maupun kelompok sehingga
anak akan memperoleh pengalaman atau pengetahuan, sekolah harus
dijadikan laboraturium bekerja bagi anak-anak.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
karakteristik perkembangan kognitif anak dapat dikembangkan salah
satunya melaui peran pendidik dengan memberikan kesempatan pada
setiap anak untuk melakukan sesuatu, karena pada pada usia anak antara 2-
7 tahun ini mereka mulai menunjukkan proses berpikir lebih jelas,
sehingga anak akan mendapatkan pengalaman dan pengetahuan dengan
sendirinya.

3. Hakikat Pengembangan Kemampuan Berhitung Anak Usia Dini
a. Pengertian Berhitung

Berhitung adalah suatu kegiatan yang dilakukan untuk memahami
konsep bilangan, lambang bilangan serta jumlah bilangan. Salah satu
konsep berhitung yang paling penting dipelajari anak pada usia 3-5 tahun
adalah pengembangan kepekaan terhadap bilangan. Ketika kepekaan pada
bilangan berkembang, anak mulai mengenal penafsiran-penafsiran kasar
dari kuantitas, seperti lebih banyak dan kurang benyak. Dengan
berkembangnya kepekaan anak terhadap bilangan maka anak akan

semakin tertarik pada hitungan.
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Sedangkan menurut Depdiknas (2000 : 1) ciri-ciri anak yang sudah
mulai menyenangi permainan berhitung adalah :

1) Secara spontan telah menunjukkan keterkaitan pada aktivitas

permainan berhitung.

2) Anak mulai menyebutkan urutan bilangan.

3) Anak mulai menghitung benda-benda yang ada peristiwa

disekitarnya secara spontan.

4) Anak mulai membanding-bandingkan benda dan peristiwa

yang ada disekitarnya tanpa sengaja.

Kemudian Sujiono (2008 : 5.12) mengemukakan bahwa
pengembangan berhiitung anak usia dini dikembangkan pada kemampuan
berhitung permulaan dan pemecahan masalah, yaitu a) Membilang 1-10, b)
Menyebutkan angka 1-10, c) Mengenal konsep dan simbol 1-10, d)
Menghubungkan konsep bilangan dan lambang bilangan, e) Mengenal
konsep sama dan tidak sama

Pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa berhitung merupakan
cara belajar mengenai nama angka, kemudian menggunakan nama angka
tersebut untuk mengindentifikasi jumlah benda. Menghitung merupakan
kemampuan akal untuk menjumlahkan, melalui pembelajaran berhitung
dalam suasana yang menarik,aman, nyaman, dan menyenangkan serta
dengan menggunakan permainan yang menarik, maka konsep berhitung
akan mudah dimengerti anak.

b. Tujuan Berhitung

Secara umum tujuan pembelajaran berhitung di TK adalah untuk

mengetahui dasar-dasar pembelajaran berhitung sehingga pada saatnya

nanti anak akan lebih siap mengikuti pembelajaran berhitung pada jenjang

berikutnya
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Permainan berhitung di Taman Kanak-Kanak menurut Zulmiati
(2010:19) bertujuan bagi siswa :

(1) Belajar menilai matematika, (2) Percaya diri dengan

mengerjakan matematika, (3) Menjadi pemecahan masalah

matematika, (4) Belajar berkomunikasi secara matematika, (5)

Belajar berfikir secara matematika.

Sedangkan menurut Depdiknas (2002 : 2) secara khusus tujuan
permainan / pembelajaran berhitung di TK adalah agar 1) Dapat berpikir
logis dan sisitematis, 2) Dapat menyesuaikan diri dalam masyarakat, 3)
Memilki keterampilan, konsentrasi, abstrak dan daya apresiasi yang tinggi,
4) Memilki pemahaman konsep ruang dan waktu, 5) Memiliki kreativitas
dan imajinasi.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, tujuan permainan berhitung
bagi anak yaitu agar anak dapat menyesuaikan diri dengan lingkungannya
dengan berpikir secara logis dan sistematis serta memiliki kreativitas dan
imajinasi. Pembelajaran berhitung akan sangat membantu anak dalam
mengenal angka, bilangan dan berbagai pola-pola geometri untuk memiliki
kemampuan abstrak. Selain itu bahwa anak dapat belajar berfikir logis
melalui gambar-gambar atau angka dalam matematika serta menciptakan
sesuatu secara spontan.

c. Manfaat Berhitung

Manfaat pembelajaran berhitung pada Anak Usia Dini menurut
Yuliani (2008 : 11.7) adalah sebagai berikut :

1. Membelajarkan anak berdasarkan konsep dasar yang benar,
menarik dan menyenangkan.

2. Menghindari ketakutan terhadap pembelajaran berhitung sejak
awal.
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3. Membantu anak belajar berhitung secara alami melalui kegiatan
bermain.

Selain itu manfaat berhitung menurut Sujiono (2011 : 11.1)
merupakan salah satu kegiatan yang dapat mengembangkan kemampuan
dasar matematika anak di masa tahapan awal perkembangannya, yaitu
kemampuan melihat, membedakan, meramalkan dan memisahkan dan
mengenal konsep angka.

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa manfaat
pembelajaran berhitung bagi anak adalah untuk menghindari ketakutan
anak terhadap pembelajaran matematika, yang bertujuan agar anak dapat
mengetahui dasar-dasar pembelajaran berhitung dalam suasana menarik,
aman, nyaman dan menyenangkan, sehingga anak akan memiliki
kesiapan dalam memgikuti pembelajaran matematika yang sesungguhnya
di sekolah dasar.

4. Hakikat Bermain Anak Usia Dini
a. Hakikat Bermain

Usia dini adalah sosok individu yang sedang menjalani suatu
proses perkembangan yang pesat dan sangat fundamental bagi kehidupan
selanjutnya. la memiliki dunia karakteristik yang jauh berbeda dengan
orang dewasa. Anak juga bersifat egosentris memiliki rasa ingin tahu yang
tinggi.Bersifat unik, kaya dengan fantasi dan merupakan masa yang paling
potensial untuk belajar.

Menurut Patty dalam Montolalu (2007:1.7) menerangkan mengapa
manusia bermain untuk memperkenalkan sebuah masa “bekerja bermain”

di mana anak-anak dengan bebasnya mengeksplorasi benda-benda serta
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alat-alat bermain yang ada di lingkungannya, mengambil prakarsa serta
melaksanakan ide-ide mereka sendiri.

Kehidupan anak, bermain merupakan sesuatu Yyang paling
menyenangkan dan tidak dapat dipisahkan dari kehidupannya. Dengan
bermain anak akan bersemangat untuk melangkah lebih lanjut dan
mencapai keinginannya dan siap menghadapi lingkungan dimana ia
berada.

Pengertian Bermain

Bermain merupakan kegiatan atau aktifitas yang tidak terlepas dari dunia
anak. Dengan bermain akan meningkatkan kemampuannya dan
mengembangkan dirinya. Bermain merupakan kegiatan yang terjadi secara
alamiah dan anak tidak perlu dipaksa untuk bermain.Karena bermain
merupakan suatu kebutuhan dan kegiatan yang menyenangkan bagi anak.

Moeslichatoen (2004:32) menyatakan bahwa bermain merupakan
suatu aktifitas yang dilakukan anak yang membawa harapan dan antisipasi
tentang dunia yang memberikan kegembiraan dan memungkinkan anak
berkhayal seperti berpetualang dan mengadakan telaah suatu dunia anak-
anak.

Tanaka dalam Mayke (1995:8) menyemukakan bahwa bermain
merupakan cara anak belajar sendiri, cara belajar yang tidak dapat
diajarkan oleh orang lain.

Beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa bermain
merupakan suatu aktifitas yang berlangsung secara spontan yang terjadi

secara alami tanpa dipaksa yang berguna untuk membantu anak
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memahami dan mengungkapkan dunianya dan juga dapat memberikan
informasi, kesenanggan dan mengembangkan imajinasi anak.
Karakteristik Bermain
Menurut Montalu (2007 : 12) bahwa karakteristik bermain anak

adalah sebagai berikut :

1) Bermain relative bebas dari aturan-aturan.

2) Bermain dilakukan seakan-akan kegiatan itu dalam keadaan nyata.

3) Bermain lebih memfokuskan pada kegiatan atau perbuatan.

4) Bermain memerlukan interaksi dan keterlibatan anak-anak akan

dapat meningkatkan aspek perkembangan kognitif anak, bahasa,
motorik dan lain-lainnya.

Sedangkan Muslichatoen dalam Hartati (2005 : 85-86)
karakteristik bermain anak usia dini adalah sebagai berikut : (1) Motivasi
intristik yaitu tingkah laku bermain dimotifasi di dalam diri anak (2)
Tingkah laku yang menyenangkan (3) Bersifat pura-pura (4) Bermain
diutamakan dari pada tujuan (5) Bermain prilaku yang lentur.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
karakteristik bermain anak usia dini adalah anak dapat bermain dengan
bebas yang dilakukan dengan kegiatan nyata yang bersifat pura-pura, serta
dilakukan dengan menyenangkan tanpa paksaan dari siapapun sehingga
dapat mengembangkan kognitif anak, bahasa, motorik dan lain-lainnya.

. Tujuan Bermain

Bermain merupakan hal yang sangat penting bagi anak sesuai
dengan prinsip belajar di TK yaitu bermain sambil belajar dan belajar
seraya bermain.Oleh karena itu dituntut kreatifitas dan keterampilan guru

dalam menyajikan berbagai kegiatan yang bervariasi sesuai dengan tahap
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perkembangan anak.Salah satu bentuk permainan di TK adalah permainan
berhitung dengan mengguanakan berbagai media.

Tujuan bermain menurut Diknas (2003:56) bagi anak adalah 1)
Melatih kemampuan bahasa agar anak mampu berkomunikasi dengan
lingkungan, 2) Melatih keterampilan supaya anak mengembangakan
kemampuan motorik halus dalam membuat tugas, 3) Dapat
mengembangkan daya pikir atau kognitif agar anak mampu
menghubungkan pengetahuan yang sudah diketahui dengan pengetahuan
yang diperolehnya, 4) Meningkatkan kepekaan emosi anak dengan cara
mengenalkan macam-macam perasaan dan menumbuhkan kepercayaan
diri, 5) Mengembangkan jasmani anak agar dapat mengembangakan
kemampuan kasar motorik anak dalam beroleh tubuh untuk pertumbuhan
tubuh dan kesehatan, 6) Perkembangan cipta supaya anak lebih kreatif, 7)
Mengembangkan kemampuan social anak seperti membina hubungan anak
dengan anak lain bertingkah laku dengan tuntutan menyesuaikan diri
dengan temannya.

Tujuan bermain menurut Montolalu (2007:1.5) adalah untuk
membantu perkembangan seluruh aspek kepribadian anak didik
diantaranya aspek intelektual, keterampilan, jasmani, sosial dan emosional.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa
tujuan bermain adalah agar anak dapat menyesuaikan diri dengan
lingkungannya untuk membantu pertumbuahan dan perkembangannya.

Bermain juga dapat mengembangkan seluruh aspek perkembangan anak
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yaitu perkembangan social, emosional, kognitif, bahasa, fisik/motorik dan
seni anak.
Manfaat Bermain Bagi Anak

Menurut Moeslichatoen (2004:33) bahwa dengan bermain anak
akan memperoleh kesempatan memilih kegiatan yang disukainya,
bereksperimen dengan bermacam bahan dan alat,berimajinasi,
memecahkan masalah dan bercakap-cakap secara bebas, berperan dalam
kelompok, bekerjasama dalam kelompok, dan memperoleh pengalaman
yang menyenangkan.

Untuk memudahkan pemahaman dapat disimpulkan bahwa
bermain mempunyai banyak manfaat, seperti yang dikemukakan oleh
Sugianto (1995:11) bahwa bermain adalah:

a) Kegiatan yang terjadi secara alamiah pada anak

b) Kegiatan yang berguna membantu anak memahami dan
mengungkapkan dunianya, baik dalam taraf berpikir maupun
perasaan

c) Kegiatan yang memberikan anak perasaan menguasai atau mampu
mengendalikan hal-hal yang ada dalam dunianya

d) Kegiatan yang tidak terikat realitas, sehingga anak dapat
mengubah-ubah minatnya dimana hal ini juga penting dalam
perkembangan pemahaman mereka

Pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa bermain sangatlah
penting untuk membantu perkembangan dan pertumbuhan anak dalam
mencapai perkembangan yang optimal, terutama dalam perkembangan
kognitif anak yaitu dalam mengenal bentuk angka yang dilakukan melalui

permainan tutup botol kombinasi yang sangat menyenangkan bagi anak

dan dengan menggunakan alat-alat yang baru dan menarik bagi anak akan
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membuat anak merasa nyaman dan menyenangkan sehingga anak tidak
merasa sulit lagi dalam mengenal dan menunjuk bentuk-bentuk angka
5. Permainan Berhitung Melalui Tutup Botol Kombinasi

Melalui permainan tutup botol kombinasi yang dilakukan anak,
kemampuan berhitung dan mengenal bentuk angka dapat meningkat. Adapun
cara permainan ini guru terlebih dahulu menagenalkan kepada anak alat-alat
yang akan di pergunakan dalam permainan tutup botol kombinasi ini,
diantaranya: tutup botol bekas yang dibagian dalam tutup di kombinasikan
dengan kertas berwarna yang terdiri dari 10 warna yang menarik untuk anak,
koin angka 1-20 dari tutup botol yang sudah dipipihkan yang kombinasikan
juga dengan kertas warna yang di sesuaikan dengan kombinasi warna yang
ada pada tutup botol, keranjang tempat tutup botol dan koin angka serta papan
planel untuk menempelkan koin angka dan tutup botol yang disediakan untuk
masing-masing anak.

Sebelum melakukan permainan guru telah mempersiapkan alat
permainan untuk masing-masing anak.

Cara melakukan permainan, pertama guru terlebih dahulu mengajak
anak berhitung 1-20 bersama-sama, kemudian guru memperkenalkan kepada
anak angka 1-20 melalui koin-koin angka dari tutup botol, setelah anak paham
dengan bilangan dan bentuk lambangnya, lalu guru :

1. menyuruh masing-masing anak mengambil satu persatu koin

angka dan menempelkannya pada papan planel secara berurutan.

2. setelah itu anak disuruh menghitung dan menempeltutup botol

sesuai dengan jumlah angka dan warna pada koin.
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3. Anak melanjutkan kegiatan dengan menambahkan dua bilangan
tutup botol serta mencari angka sesuai dengan jumlah
bilangannya. Dengan demikian anak mengerti berapa jumlah
bilangan, bentuk lambang bilangan serta warna dari masing-
masingtutup botol.

B. Penelitian Relevan

Wijaya (2007) melakukan penelitian tentang meningkatkan
kemampuan anak melalui permainan balok angka ndi TK Aisyah 5 Andalas
Padang.Dengan menggunakan permainan balok angka dapat meningkatkan
kemampuan kognitif anak di TK Aisyah 5 Padang.

Maryuliati (2010) melakukan penelitian tentang upaya meningkatkan
pengenalan konsep angka melalui lambang bilangan dan gambar di TK Negeri
Pembina Padang Pariaman.Berdasarkan hasil tindakan yang dilakukan dapat
dinyatakan bahwa terjadinya peningkatan pengenalan konsep angka melalui
lambang bilangan dan gambar.

Penelitian relevan diatas sama-sama meneliti tentang kemampuan
kognitif anak yaitu dalam pengenalan bentuk angka, namun perbedaannya
adalah dalam menggunakan media dan alat permainan yaitu dengan balok
angka dan lambang bilangan bergambar, sedangkan penelitian yang penulis
lakukan menggunakan tutup bekas, koin angka yang juga terbuat dari tutup

botol bekas, serta papan planel di TK Istigamah Kota Payakumbuh.
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C. Kerangka Konseptual

Strategi pembelajaran berhitung untuk anak usia dini melalui kegiatan
permainan tutup botol kombinasi merupakan salah satu kegiatan permainan
yang disukai oleh anak. Alat permainan ini sangat disukai anak karena anak
akan bermain menggunakan tutup botol, yang berwarna-warni, serta koin
angka juga terbuat dari tutup botol yang sudah dipipihkan.

Pembelajaran yang sesuai dengan tahapan dalam kegiatan pengenalan
berhitung dan penggunaan alat permainan tutup botol kombinasi,maka

diharapkan pemahaman berhitung anak kelas B1 TK Istigamah meningkat.

Kurangnya Kemampuan Berhitung Anak

A 4
Merancang Alat Permainan Tutup Botol Kombinasi dan Papan Panel

A 4
Pelaksanaan Permainan Tutup Botol

| Uy N S

A 4
Kemampuan Anak Dalam Berhitung Meningkat

Bagan |

Kerangka Konseptual PermainanTutup Botol Kombinasi

D. Hipotesis Tindakan
Penelitian permainan  tutup botol kombinasidapat meningkatkan

kemampuan berhitung anak di TK Istigamah Kota Payakumbuh.




BAB V
PENUTUP

Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian telah dilakukan dapat diambil kesimpulan
tentang peningkatan kemampuan berhitung anak melaluipermainan Tutup

Botol Kombinasi sebagai berikut:

1. Pendidikan anak usia TK merupakan wahana pendidikan yang sangat
fundamental bagi perkembangan anak untuk memasuki pendidikan lebih
lanjut. Terutama tentang kemampuan berhitung anak, berhitung
merupakan salah satu pembelajaran yang harus dikenalkan kepada anak
pada usia TK, karena pembelajaran ini akan dilanjutkan pada pendidikan
berikutnya.

2. Pada usia dini umumnya anak telah menunjukkan minatnya terhadap
berhitung, oleh sebab itu kemampuan berhitung perlu dikembangkan
sejak usia ini.

3. Anak usia dini adalah makhluk sosial yang unik, yang memiliki rasa
ingin tahu yang tinggi serta memiliki karakteristik yang berbeda satu
dengan yang lainnya.

4. Penelitian tindakan kelas dapat memperbaiki dan meningkatkan mutu
praktek pembelajaran yang dilaksanakan guru demi tercapainya tujuan

pembelajaran.
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5. Kemampuan berhitung anak dapat meningkat dengan menggunakan alat
permainan Tutup Botol Kombinasi pada anak kelompok Bl TK
Istigamah Kota Payakumbuh.

6. Kemampuan berhitung anak dapat dirangsang melalui kegiatan
pembelajaran yang menarik bagi anak yaitu melalui permainan yang
baru dan menarik bagi anak, hal ini dapat dilihat pada siklus I
peningkatan berhitung anak mencapai 45%, ternyata pada siklus Il
meningkat menjadi 81%, berarti permainan Tutup Botol Kombinasi
telah berhasil meningkatkan kemampuan berhitung anak.

7. Semua indikator yang dinilai sudah mengalami peningkatan disetiap
pertemuan pada masing-masing silkus.

Implikasi

Permainan Tutup Botol Kombinasi merupakan salah satu alat
permainan yang dapat meningkatkan kemampuan berhitung anak,karena alat
permainan ini dapat memotivasi anak untuk melakukan permainan, sehingga
kemampuan berhitung anak dapat berkembang. Supaya lebih optimalnya
kemampuan berhitung anak, akan lebih baik lagi apabila permainan Tutup

Botol Kombinasi ini dilakukan dengan menambah media dan mengganti

strategi pembelajaran sehingga tercapailah hasil pembelajaran sesuai apa

yang diharapkan.
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Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah diperoleh dalam penelitian ini,

diajukan beberapa saran yang dapat membangun demi kesempurnaan

penelitian tindakan kelas pada masa yang akan datang:

1.

Guru TK diharapkan dapat menggunakan permainan Tutup Botol
Kombinasi dalam pembelajaran sebagai suatu alternative untuk
meningkatkan kemampuan berhitung anak.

Kepada pihak TK Istigamah KotaPayakumbuh, hendaknya dapat
melengkapi alat permainan yang berupaya untuk meningkatkan
kemampuan berhitung anak seperti permainan Tutup Botol Kombinasi
agar pelaksanaan kegiatan pembelajaran dapat berjalan dengan lancar
dan sesuai dengan tujuan yang diharapkan.

Bagi anak diharapkan dapat mengikuti pembelajaran dengan baik
sehingga proses pembelajaran dapat berjalan dengan efektif

Bagi pembaca diharapkan dapat menggunakan skripsi ini sebagai
sumber ilmu pengetahuan guna menambah wawasan.

Bagi peneliti lanjutan, diharapkan dapat melakukan dan mengungkapkan
lebih jauh tentang peningkatan kemampuan berhitung anak melalui

metode dan media yang lainnya.
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Lembar Observasi

Panduan Observasi yang dilakukan:
Aspek perkembangan kemampuan berhitung yang dinilai
1.  Dapat mengurutkan angka 1 sampai 20
2.  Dapat menghitung jumlah benda sesuai dengan benda

3. Dapat menambahkan dua bilangan benda

Kriteria Penilaian
ST = Sangat Tinggi
T =Tinggi

R =Rendah
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